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ABSTRAK. Koperasi dalam menjalankan proses bisnisnya berpedoman pada peraturan dan
standar yang berlaku. Masalah yang sering terjadi umumnya dikarenakan peraturan yang
berubah-ubah ataupun ketidaktahuan akan peraturan yang berlaku. Permasalahan ini
yang menyebabkan koperasi tidak berjalan semestinya sehingga mencerminkan tata kelola
yang kurang efisien. Tujuan program pemberdayaan petani tebu yaitu membantu dan
mempermudah proses administrasi koperasi dengan menerbitkan buku standar operasional
prosedur yang berdasarkan praktik petani di lapangan dan peraturan yang berlaku. Hal ini
selaras guna mewujudkan salah satu misi Politeknik LPP Yogyakarta yaitu
menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam rangka menyebarluaskan informasi.
Kegiatan ini dilakukan bersama mitra dari petani tebu rakyat di Sleman yang merupakan
anggota Koperasi Petani Tebu Rakyat Sido Makmur Abadi. Tahapan kegiatan di mulai
dengan melakukan identifikasi masalah pada bagian administrasi koperasi, dilanjutkan
pemecahan masalah dengan cara menyusun dan menerbitkan buku SOP, dan terakhir
penyebar luasan informasi buku SOP melalui sosisalisai kepada pengurus, pengawas, dan
petani tebu yang merupakan anggota koperasi. Dilakukan proses penilaian tingkat
pemahaman petani tebu sebelum dan sesudah sosialiasasi hasil pemberdayaan
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai SOP dari yang awalnya
tingkat memahami SOP anggota koperasi hanya 9,09% menjadi 81,82%. Peningkatan
pemahaman mengenai SOP harapannya dapat diterapkan oleh petani tebu sehingga tingkat
tata kelola dan kinerja koperasi menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Kata kunci: koperasi, pemberdayaan, petani, SOP, tebu

ABSTRACT. Cooperatives in carrying out their business processes are guided by applicable
regulations and standards. Problems that often occur are generally due to changing
regulations or ignorance of applicable regulations. This problem causes the cooperative to not
run properly, reflecting inefficient governance. The purpose of the sugarcane farmer
empowerment program is to assist and simplify the cooperative administration process by
publishing a standard operating procedure book based on farmer practices in the field and
applicable regulations. This is in line with realizing one of the missions of LPP Yogyakarta
Polytechnic, namely organizing community service in order to disseminate information. This
activity was carried out with partners from sugarcane farmers in Sleman who are members of
the Sido Makmur Abadi Sugarcane Farmers Cooperative. The activity stages begin with
identifying problems in the cooperative administration, followed by problem solving by
compiling and publishing the SOP book, and finally disseminating SOP book information
through socialization to administrators, supervisors, and sugarcane farmers who are members
of the cooperative. The process of assessing the level of understanding of sugarcane farmers
before and after socialization The results of empowerment show a significant increase in
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understanding of the SOP from the initial level of understanding of the SOP of cooperative
members only 9.09% to 81.82%. Increased understanding of the SOP is expected to be
implemented by sugarcane farmers so that the level of governance and performance of the
cooperative becomes better than before.

Keywords: cooperative, empowerment, farmers, SOP, sugarcane

PENDAHULUAN

Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman semusim yang
menjadi bahan baku untuk diolah menjadi gula dan molase (Ilhamsyah et al., 2022). Tebu
merupakan tanaman menghasilkan pangan pokok yaitu gula. Tanaman tebu dapat tumbuh
di daerah dataran yang beriklim tropis (Savira & Zalmita, 2022). Pemerintah Indonesia giat
melakukan penanaman tebu sebagai bahan pangan pokok untuk meningkatkan
produktivitas produksi gula di Indonesia (Ferhat et al.,, 2015). Kebutuhan akan gula di
Indonesia berada pada kondisi kekurangan rata-rata mencapai 4,7 juta ton dalam kurun
waktu tahun 2016-2019 (Jihad et al., 2021). Tingkat konsumsi gula yang berbanding
terbalik dengan jumlah gula nasional yang tersedia sehingga mengakibatkan jumlah impor
gula meningkat hingga mencapai 5,02 juta ton (Arief & Sofyan, 2021). Pada kriteria daerah
tumbuh dan kebutuhan masyarakat tersebut yang menjadikan kegiatan menanam tebu
menjadi salah satu usaha yang menjanjikan. Hal ini juga yang dilakukan oleh masyarakat
di Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di Kabupaten Sleman.

Koperasi merupakan badan usaha yang memiliki anggota orang perorangan atau
badan hukum dengan kegiatannya harus berdasarkan prinsip koperasi yang berlandaskan
asas kekeluargaan (Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi, 2023).
Sedangkan petani tebu ialah masyarakat yang melakukan proses budidaya tanaman
perkebunan penghasil gula (Saputri Itani et al., 2021). Terdapat koperasi di Sleman yang
bergerak pada sektor perkebunan tanaman tebu yaitu Koperasi Petani Tebu Rakyat Sido
Makmur Abadi. KPTR Sido Makmur Abadi berdiri pada tahun 1998 dengan mendapatkan
nomor badan hukum: 35/DK/XII/1998 tanggal 29 Desember 1998. Sejak berdiri, setiap
akhir tahun selalu mengadakan RAT. Pada saat ini merupakan rapat tahunan yang ke-24.
Saat ini KPTR Sido Makmur Abadi memiliki fasilitas kantor milik sendiri dan menjadi aset
koperasi yang beralamat di Jalan Raya Selomartani Dayakan, Purwomartani, Kalasan,
Sleman, Yogyakarta. Dalam melayani anggotanya KPTR Sido Makmur Abadi berusaha secara
maksimal, KPTR Sido Makmur Abadi mempunyai 3 kelompok petani tebu yang terdiri dari
kelompok timur dengan nama rosan lestari yang meliputi wilayah Kecamatan Kalasan,
Prambanan, Berbah dan Depok. Untuk kelompok tengah dengan nama makmur abadi
meliputi wilayah Kecamatan Ngemplak, Ngaglik, Mlati, Sleman, Gamping, Moyudan, Godean.
Serta kelompok utara/barat dengan nama manis makmur meliputi wilayah Kecamatan
Pakem, Turi, Tempel, Cangkringan dan Minggir (KPTR Sido Makmur Abadi, 2023).

KPTR Sido Makmur Abadi dalam menjalankan usahanya masih menggunakan cara
yang disederhanakan khususnya pada proses administrasi dikarenakan tidak adanya
pedoman atau standar yang mengatur. Umumnya setiap organisasi usaha mempunyai
pedoman atau standar yang mengatur jalannya operasional yang dikenal dengan SOP.
Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan yang dapat membantu dalam aktivitas operasional perusahaan (Winata, 20106)
serta Standar Operasional Prosedur (SOP) berisi panduan pokok mengenai prosedur atau
tahapan untuk aktivitas kerja yang dilakukan secara rutin maupun tidak rutin di dalam
suatu kegiatan (Ratna Nabilla & Hasin, 2022) Dalam mencapai tujuan, perusahaan harus
membuat atau memberikan suatu rancangan berupa Standar Operasional Prosedur (SOP)
untuk menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam melaksanakan tugasnya dan
diharapkan dapat meminimalisir kesalahan dalam menjalankan tugasnya (Gabriele, 2018).

Pemberdayaan adalah upaya meningkatkan kemampuan menjadi lebih baik dari
sebelumnya (Lesnussa, 2019). Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah langkah
pembangunan dengan masyarakat sebagai subyeknya (Endah, 2020). Tujuan program
pemberdayaan yang dilakukan oleh mahasiswa Politeknik LPP Yogyakarta ini yaitu
membantu dan mempermudah proses administrasi koperasi dengan menerbitkan buku
standar operasional prosedur yang berdasarkan praktik petani di lapangan dan peraturan
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yang berlaku. Proses penyusunan standar operasional prosedur dilakukan kurang lebih
selama satu bulan. Pada minggu pertama hingga kedua mahasiswa akan melakukan
observasi dan wawancara mengenai keseharian dan kebiasaan pengurus koperasi dalam
menjalankan operasional dan administrasi. Selanjutnya pada minggu ketiga akan dilakukan
proses penyusunan SOP berdasarkan operasional di lapangan yang disesuaikan dengan
peraturan yang berlaku. Pada minggu ke empat dilakukan sosialisasi tentang standar
operasional prosedur kepada pengurus, pengawas, dan petani tebu yang merupakan
anggota koperasi.

METODE
Tahapan Kegiatan

Kegiatan pemberdayaan ini dirancang dengan melibatkan mahasiswa yang dapat
memanfaatkannya sebagai kegiatan praktik lapangan. Kegiatan pemberdayaan ini
melibatkan petani tebu rakyat yang merupakan anggota KPTR Sido Makmur Abadi. Berikut
merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan:

1. Identifikasi masalah KPTR Sido Makmur Abadi. Kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa
dengan mengunjungi langsung koperasi dan berdiskusi dengan pengurus.

2. Berdasarkan permasalahan yang telah dilakukan identifikasi, maka mahasiswa
melakukan pemecahan masalah. Proses pemecahan masalah dilakukan bersama
pengurus yang berlandaskan peraturan yang berlaku serta berlandaskan praktik di
lapangan yang sesuai dengan kondisi pengurus dan petani guna menghasilkan solusi
yang dapat diimplementasikan.

3. Hasil solusi yang diterbitkan oleh mahasiswa selanjutnya dilakukan pemaparan dan
sosialisasi kepada pengurus koperasi dan anggota petani tebu KPTR Sido Makmur Abadi.

4. Pada pemaparan dan sosialisasi dilakukan proses pengukuran hasil solusi dengan cara
menyebarkan kuesioner sebelum dan sesudah adanya hasil solusi yang diterbitkan
mahasiswa.

S. Hasil-hasil pengamatan dan pemantauan selanjutnya akan diberikan serta di paparkan
kepada pihak pengurus koperasi untuk menjadi pedoman koperasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden Koperasi

Pada tahap kegiatan sosialisasi terdapat 11 orang yang diambil untuk menjadi
sampel pengukuran tingkat pemahaman terhadap SOP yang telah disusun. Adapaun 11
orang tersebut merupakan petani tebu di daerah Sleman, Yogyakarta yang terdiri dari laki-
laki dan perempuan. Selain petani tebu juga terdapat pengurus dan pengawas koperasi yang
sudah termasuk dalam 11 orang tersebut. Pengambilan sampel 11 orang petani tebu dari
total keseluruhan 112 anggota KPTR Sido Makmur Abadi. Petani tebu yang dipilih menjadi
sampel didasarkan pada keaktifan anggota di KPTR Sido Makmur Abadi.

Hasil Identifikasi masalah Koperasi

Kegiatan survey yang dilakukan oleh mahasiswa Politeknik LPP Yogyakarta kepada
para petani tebu dan pengurus KPTR Sido Makmur Abadi dapat diperoleh informasi bahwa
dari 11 orang responden, hasilnya 27,27% nya sama sekali belum mengetahui tentang SOP
dikarenakan keterbatasan responden untuk memperoleh informasi dan beberapa juga
dikarenakan faktor usia dari responden, 63,64% nya hanya mengetahui dasar mengenai
SOP dan 9,09% nya lagi telah mengetahui SOP secara jelas mulai dari fungsi hingga
penerapannya.

Tabel 1. Hasil Tingkat Pemaham Petani Sebelum Sosialisasi

Kategori Jumlah Presentase
Tidak Mengetahui 3 27,27%
Mengetahui 7 63,64%
Memahami 1 9,09%
Total 11 100%
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Koperasi Responden

Hasil diskusi dengan KPTR Sido Makmur Abadi bahwasanya koperasi setuju
diadakannya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah dibuat oleh mahasiswa dan
telah di sosialisasikan kepada anggota KPTR Sido Makmur Abadi. Hasil setelah diadakannya
sosialisasi mengenai SOP pengetahuan responden menjadi meningkat, 81,82% sudah
mengetahui dengan jelas terkait SOP dan 18,18% nya masih kurang memahami dengan
jelas terkait SOP. Peningkatan tingkat pemahaman petani tebu mengenai SOP naik secara
signifikan. Menurut Darmawati (Zulkarnain et al., 2022) dalam suatu program pengajaran
dikatakan berhasil apabila pada tahap akhir paling sedikit 80% peserta mampu memahami
dan menerapkan. Sedangkan menurut Catur Widiatmoko (Widiatmoko et al., 2023) salah
satu indikator keberhasilan diukur pada kemampuan peserta mengerti dan adanya
keinginan menerapkan. Jika mengacu terhadap tolak ukur tersebut maka hasil evaluasi
kuisioner setelah sosialisasi menunjukkan bahwa tujuan program pemberdayaan yang
dilakukan oleh mahasiswa Politeknik LPP Yogyakarta telah tercapai.

Tabel 2. Hasil Tingkat Pemaham Petani Sesudah Sosialisasi

Kategori Jumlah Presentase
Tidak Mengetahui 0 0,00%
Mengetahui 2 18,18%
Memahami 9 81,82%
Total 11 100%

Penyerahan Buku SOP

Kegiatan sosialisasi telah dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2023 bertempat di
kediaman Ibu Sri Stiani, Toko Lestari (timur pasar sidorejo) Dayakan 05/02, Purwomartani,
Kalasan, sebelah barat kantor koperasi 300 m. Berdasarkan kegiatan tersebut disajikan
materi terkait Standar Operasional Prosedur (Gambar 1), para peserta yaitu anggota
koperasi, pengurus, dan pengawas sangat antusias dan berharap dapat segera menerapkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) di KPTR Sido Makmur Abadi. Selanjutnya buku SOP
dibagikan kepada KPTR Sido Makmur Abadi (Gambar 2).
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Gambar 2. Penyerahan Buku SOP

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) ini ditujukan untuk KPTR
Sido Makmur Abadi dan petani yang sangat antusias dengan kegiatan pembuatan SOP ini.
Standar Operasional Prosedur (SOP) belum banyak dipahami oleh anggota KPTR Sido
Makmur Abadi dikarenakan keterbatasan informasi dan juga usia para petani. Setelah
diadakannya sosialisasi SOP didapatkan hasil anggota KPTR Sido Makmur Abadi sudah
mulai memahami betapa pentingnya Standar Operasional Prosedur (SOP) di sebuah
instansi.
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